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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas, desain, dan  harga terhadap
keputusan pembelian pada kain batik tulis Kebumen, baik secara parsial (sendiri-sendiri)
maupun secara simultan (bersama-sama). Penelitian ini menggunakan problematika regresi
antara variabel penelitian dengan mengambil konsumen yang sudah pernah memakai kain batik
tulis Kebumen sebagai responden. Pengumpulan datanya menggunakan  kuesioner yang
sebelumnya diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan program SPSS for Windows 16.00.
Setelah dilakukan analisis data, menunjukan bahwa variabelkualitas, desain dan harga
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. Sehingga tidak semua
hipotesis terpenuhi. selain itu, untuk ketiga variabel tersebut berpengaruh secara bersama-sama
terhadap keputusan pembelian kain batik tulis Kebumen. Indikasi penelitian ini berarti bahwa
kualitas, desain, dan harga memiliki pengaruh kuat terhadap keputusan pembelian konsumen.
Kata kunci: kualitas, desain, harga, keputusan pembelian.
Abstract
This study aims to determine the effect of quality, design, and the price of purchasing decisions
on batik cloth Kebumen, either partially (their own) or simultaneously (together). This study
uses regression problems between the study variables by taking a consumer who has been
wearing batik cloth Kebumen as respondents. Collecting data using a questionnaire previously
tested the validity and reliability using SPSS for Windows 16.00.
After data analysis, showed that variabelkualitas, design and price have a significant influence
on purchase decisions. Thus, not all hypotheses are met. in addition, for these three variables
jointly influence on purchasing decisions Kebumen batik cloth. Indications of this study means
that the quality, design, and price has a strong influence on consumer purchase decisions
Key words: quality, design, pricing, purchasing decisions.
PENDAHULUAN
Akhir-akhir ini pertumbuhan ekonomi
dunia semakin meningkat sejalan dengan
perkembangan teknologi dan kemajuan
zaman. Pertumbuhan ekonomi yang semacam
ini mengakibatkan banyak perusahaan yang
berdiri, kemajuan teknologi yang serba cepat
dan canggih menuntut perusahaan tersebut
melakukan persaingan dengan menghasilkan
barang yang berkualitas baik dan mempunyai
ciri khas tertentu untuk membedakan dengan
pesainganya. Persaingan yang paling terasa
adalah adanya usaha atau perusahaan dalam
menyampaikan hasil produksinya kepada
konsumen untuk memperoleh pasar yang
tentunya sudah menjadi sasaran tujuannya.
Pakaian merupakan salah satu
kebutuhan pokok manusia yang mana
kualitas, desain, dan harganya sangat
beraneka ragam, dengan beraneka ragam
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merek, desain, dan harga pakaian yang ada di
pasar maka konsumen dalam pengambilan
keputusan pembelian terhadap produk
diperlukan sikap hati-hati dan penuh
pertimbangan. Salah satu pakaian yang
sedang trend saat ini adalah pakaian bermotif
batik. Salah satu kekuatan batik, khususnya
batik tulis, adalah sebagai sebuah karya seni
asli nusantara adalah kekayaan motif dan
coraknya. Keanekaragaman motif batik inilah
yang membuat banyak orang memakainya.
Pengambilan keputusan membeli
tentu saja dipengaruhi oleh faktor intern di
samping juga faktor ekstern. Faktor intern
yang dimaksud adalah berasal dari konsumen
itu sendiri, misalnya: pendapatan, tingkat
pendidikan, usia, ataupun status pekerjaan.
Sedangkan faktor ekstern adalah berasal dari
karakteristik produk yang terdiri dari merek,
desain, kualitas, harga, dan sebagainya.
Perilaku konsumen dapat dirumuskan sebagai
perilaku yang ditunjukkan oleh orang-orang
atau individu-individu dalam merencanakan,
membeli, dan menggunakan barang-barang
atau jasa-jasa. Hal yang paling menentukan
pembeli merasa puas atau tidak puas dengan
suatu pembelian adalah hubungan antara
harapan konsumen dan prestasi yang diterima
dari produk. Jika produk tersebut tidak
memenuhi harapan, konsumen merasa tidak
puas, jika memenuhi harapan, konsumen
merasa puas, jika melebihi harapan,
konsumen akan merasa sangat puas. Produk
kain batik tulis Kebumen memiliki harga yang
relative tinggi, padahal keberadaan batik tulis
Kebumen belum terlalu dikenal oleh
masyarakat karena promosi yang dilakukan
kurang gencar. Sehingga membuat produsen
sulit untuk memasarkan produk kain batik
tulis Kebumen.
Volume penjualan kain batik tulis di
Kebumen untuk setiap kelompok rata-rata
perbulan dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 1









































Sumber: Kelompok Batik Tulis Mekar Sari Desa Seliling
Dari tabel di atas dapat disimpulkan
bahwa pada kelompok batik tulis Mekar Sari
dapat menjual 222 unit dalam tahun 2009.
Volume penjualan kain batik tulis Mekar Sari
mengalami peningkatan dan penurunan tiap
bulannya. Hal ini merupakan suatu tantangan
bagi masing-masing perusahaan untuk
mengembangkan usahanya. Dengan melihat
latar belakang diatas, maka yang menjadi
masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh
kualitas, desain, harga berpengaruh terhadap
keputusan pembelian kain batik tulis
Kebumen pada kelompok batik tulis Mekar
Sari desa Seliling.
TINJAUAN PUSTAKA
Penelitian yang dilakukan Asih
Purwanto (2008) yang meneliti tentang
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pengaruh kualitas produk, promosi, dan
desain terhadap keputusan pembelian
kendaraan bermotor Yamaha Mio
menemukan bahwa kualitas produk kualitas
produk, promosi dan desain berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian
produk sepeda motor Yamaha Mio. Kualitas
produk mempunyai pengaruh paling dominan
terhadap keputusan pembelian produk sepeda
motor Yamaha Mio. Peneliti lain yang
dilakukan Tanjung Anggraeni (2009),
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan membeli produk pakaian jadi
bermotif batik pada mahasiswa FKIP
Akuntansi Universitas Muhammadiyah
Surakarta Angkatan Tahun 2006-
2007menemukan kualitas, harga, model, dan
desain berpengaruh signifikan terhadap
keputusan bermotif  batik.
Kualitas
Definisi kualitas yang populer
diantaranya dikembangkan oleh tiga guru
kualitas yaitu (Crosby, Deming, dan Juran)
seperti yang dikutip oleh Nur Sya’bani
Purnama (2006) adalah sebagai berikut:
a. Kualitas adalah kesesuaian dengan
persyaratan (Crosby).
b. Kualitas adalah derajat keragaman produk
yang bisa diproduksi dan tergantung pada
biaya rendah dan pasar (Deming).
c. Kualitas adalah kesesuain dengan
penggunaan (memuaskan kebutuhan
konsumen) (Juran).
Menurut ISO 8402 (Vincent Gospersz,
2001) Kualitas berarti sesuatu yang sesuai
dengan standar atau “conformance to the
requirement”,vartinya kualitas merupakan
totalitas dari suatu karakteristik produk atau
pelayanan yang sesuai dengan persyaratan
atau standar.
David Garvin dalam Yamit (2005:9)
mengidentifikasi lima pendekatan perspektif
kualitas yang dapat digunakan oleh para
praktisi bisnis, yaitu:
a. Trancendental Approach
Kualitas dalam pendekatan ini
adalah sesuatu yang dapat dirasakan,
tetapi sulit untuk didefinisikan dan
dioperasikan maupun diukur.
b. Product Based Approach
Kualitas dalam pendekatan ini
adalah suatu karakteristik atau atribut
yang dapat diukur, perbedaan kualitas
mencerminkan adanya perbedaan atribut
yang dimiliki produk secara objektif.
c. User Based Approach
Kualitas dalam pendekatan ini
didasarkan pada pemikiran bahwa kualitas
tergantung pada orang yang
memandangnya dan produk yang paling
memuaskan preferensi seseorang atau
cocok dengan selera (fitnes for used)
merupakan produk yang berkualitas
tinggi.
d. Manufacturing Based Approach
Kualitas dalam pendekatan ini
adalah bersifat supplay based atau dari
sudut pandang produsen yang
mendefinisikan kualitas sebagai suatu
yang sesuai dengan persyaratannya
dengan prosedur.
e. Value Based
Kualitas dalam pendekatan ini
adalah memandang kualitas dari segi nilai
dan harga.
Russel dalam Ariyani (2003:9)
mengidentifikasi tujuh peran pentingnya
kualitas, yaitu:
a. Meningkatkan reputasi perusahaan
b. Menurunkan biaya
c. Meningkatkan pangsa pasar
d. Dampak internasional
e. Adanya pertanggungjawaban produk
f. Untuk penampilan produk
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g. Mewujudkan kualitas yang dirasa penting
Joseph S. Martnish dalam Yamit
(2005:11) mengemukakan spesifikasi dari
dimensi kualitas produk yang relevan dengan
pelanggan dapat dikelompokkan dalam enam
dimensi yaitu:
a. Performance
b. Range and Typr of Feature
Kotler (2005:252) mendefinisikan
fitur sebagai alat bersaing untuk membedakan
produk perusahaan dengan produk pesaing.
a. Reliability and Durability
b. Maintainability and Serviceability
c. Sensory (karakteristik)
d. Ethical Profile and image
Menurut Irawan (2003:45) terdapat









Desain biasa diterjemahkan sebagai
seni terapan, arsitektur, dan berbagai
pencapaian kreatif lainnya. Dalam sebuah
kalimat, kata "desain" bisa digunakan baik
sebagai kata benda maupun kata kerja.
Sebagai kata kerja, "desain" memiliki arti
"proses untuk membuat dan menciptakan
obyek baru". Sebagai kata benda, "desain"
digunakan untuk menyebut hasil akhir dari
sebuah proses kreatif, baik itu berwujud
sebuah rencana,  proposal, atau berbentuk
objek nyata. Proses desain pada umumnya
memperhitungkan aspek fungsi, estetik dan
berbagai macam aspek lainnya, yang biasanya
datanya didapatkan dari riset, pemikiran,
brainstorming, maupun dari desain yang
sudah ada sebelumnya.
Didalam klasifikasi desain dalam seni
rupa salah satunya terdapat desain busana
yang meliputi motif yang beraneka ragam.
Motif dapat di artikan sebagai elemen pokok
dalam seni ornamen, motif merupakan bentuk
dasar dalam penciptaan atau perwujudan
bentuk ornamen. Motif ini meliputi segala
bentuk alami ciptaan Tuhan, seperti misalnya;
motif binatang, motif manusia, motif tumbuh-
tumbuhan, motif alam (air, awan, batu), motif
khayali, dsb.
Harga
Harga adalah jumlah uang (ditambah
beberapa produk kalau mungkin) yang
dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah
kombinasi dari produk dan pelayanannya.
(Swasta, 2001: 241).
Harga berdampak pada kinerja
keuangan dan berpengaruh penting pada nilai
penempatan posisi merek dibenak pelanggan.
Selain itu harga juga menjadi sebuah
perwakilan dari ukuran kualitas produk
manakala pelanggan sulit mengevaluasi
produk yang kompleks. Faktor-faktor yang
perlu dipertimbangkan dalam penetapan harga
tersebut antara lain biaya, keuntungan,
praktek, saingan, dan perubahan keinginan
pasar.
Dalam penetapan harga setidaknya
ada enam langkah yaitu (Kotler dan Keller,
2007:85):
a. Memilih Tujuan Penetapan Harga
b. Menentukan Permintaan
c. Memperkirakan Biaya
d. Menganalisis Biaya, Harga, dan
Penawaran Pesaing
e. Memilih Metode Penetapan Harga
Dalam memilih penetapan harga ada
enam metode yang digunakan yaitu:
a) Penetapan harga mark-up (mark-up
pricing)
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b) Penetapan harga sasaran pengembalian
(target return pricing)
c) Penetapan harga persepsi nilai (perceived
value)
d) Penetapan harga nilai (value pricing)
e) Penetapan harga umum (going rate
pricing)
f) Penetapan harga tipe lelang (auction type
pricing)
g) Memilih Harga Akhir
Keputusan Pembelian
Keputusan merupakan suatu tindakan
dari dua atau lebih pilihan. Seorang konsumen
yang hendak melakakukan pilihan haruslah
memiliki pilihan alternative, karena apabila
tidak maka hal tersebut tidak dapat dikatakan
situasi konsumen melakukan keputusan.
Keputusan pembelian dari setiap konsumen
tercipta karena adanya kebutuhan atau
keinginan.
Adanya kecenderungan suatu produk,
harga, promosi, lokasi dan pelayanan terhadap
keputusan pembelian yang dilakukan oleh
konsumen tersebut, mengisyaratkan bahwa
manajemen perusahaan perlu
mempertimbangkan aspek perilaku
konsumen, terutama proses pembeliannya.




Sumber: Nugroho J. Setiadi (2008: 16)
Assauri (2004: 141) menjelaskan
mengenai keputusan membeli sebagai suatu
proses pengambilan keputusan akan
pembelian yang mencakup penentuan apa
yang akan dibeli atau tidak melakukan
pembelian dan keputusan itu diperoleh dari
kegiatan-kegiatan sebelumnya. Sedang
menurut Kotler (2000: 251-252) keputusan
pembelian merupakan suatu proses
penyelesaian masalah yang terdiri dari
menganalisa atau pengenalan kebutuhan dan
keinginan, pencarian informasi, penilaian
sumber-sumber seleksi terhadap alternatif
pembelian, keputusan pembelian, dan
perilaku setelah membeli.
Kerangka Pemikiran
Gambar 2 Kerangka Pemikiran
Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan masalah dan
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disebutkan sebelumnya, maka hipotesisnya
yang diajukan dalam penelitian ini yaitu
kualitas, desain, harga memiliki pengaruh




Obyek penelitian ini adalah keputusan
pembelian kain batik tulis Kebumen dan
faktor yang mempengaruhinya baik dari
kualitas, desain, dan harga. Sedangkan subjek
penelitiannya adalah konsumen kain batik
tulis Kebumen.
Identifikasi dan Definisi Operasional
Variabel dalam penelitian ini meliputi
variabel bebas yang terdiri dari; kualitas,




1. Kualitas merupakan totalitas dari suatu
karakterisitik produk atau pelayanan yang
sesuai dengan persyaratan atau standar.
Variabel ini diukur dengan menggunakan
dimensi kualitas produk yang
dikembangkan oleh Irawan (2003:45) yaitu:
performance (kinerja), feature (fitur),
reliability (kehandalan), conformance
(kesesuaian), durability (daya tahan), dan
design (desain).
2. Desain yang dimaksud adalah proses untuk
membuat dan menciptakan obyek baru.
Indikator yang digunakan untuk mengukur
desain adalah warna yang cemerlang, dalam
satu lembar kain batik tulis terdapat
berbagai warna dan memiliki keragaman
motif yang khas seperti; bermotif  burung
dan  daun-daunan.
3. Harga adalah jumlah uang yang dibutuhkan
oleh konsumen untuk mendapatkan produk
kain batik tulis Kebumen. Indikator yang
digunakan untuk mengukur harga adalah
tingkat harga yang meliputi; harga produk,
kesesuaian harga dengan kualitas, harga
yang bersaing.
4. Keputusan pembelian adalah suatu proses
pengambilan keputusan akan pembelian
kain batik tulis Kebumen yang mencakup
penentuan apa yang akan dibeli atau tidak
melakukan pembelian. indikatornya antara
lain: menjatuhkan pilihan atau alternatif
pada produk yang terbaik dan pengambilan
keputusan dilakukan secara sadar, rasional,
obyektif dan terencana.
Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini
populasinya adalah orang yang sudah
memakai kain batik tulis Kebumen.
Pengambilan sampel menggunakan teknik
nonprobability sampling dengan
menggunakan metode judgement sampling
yaitu pemilihan unit sampling dilakukan
dengan mempertimbangkan syarat-syarat
yang telah ditetapkan sebelumnya (Simamora,
2004: 207). Jumlah sampel yang menjadi
responden yaitu 100 orang.
Data dan Instrumen Data
Data primer yaitu data yang belum
tersedia sehingga untuk menjawab masalah
penelitian, data harus diperoleh dari sumber
aslinya (Simamora, 2004: 222). Data primer
dapat berupa opini subjek (orang) secara
individual atau kelompok, dan hasil
pengujian. Data sekunder adalah data yang
tersedia, atau sudah dikumpulkan untuk salah
satu tujuan sebelumnya (Simamora, 2004:
222). Data sekunder diperoleh melalui buku-
buku referensi, internet, yang berhubungan
dengan masalah penelitian.
Alat dan Metode Pengumpulan Data
Data diperoleh dengan menggunakan
wawancara dan kuesioner. Responden akan
diberikan lembaran yang berisi daftar
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pertanyaan (kuesioner) yang berkaitan dengan
data-data yang diperlukan, yang kemudian
diserahkan kembali kepada penulis.
Teknik Analisis Data
Analisis kualitatif disini digunakan
untuk menarik kesimpulan dari peristiwa atau
masalah yang didukung oleh teori-teori yang
berkaitan. Disamping itu analisis kuantitatif
adalah suatu analisis data yang diperoleh dari
daftar pertanyaan yang sudah diolah dalam
bentuk angka dan pembahasaannya melalui
perhitungan statistic, selanjutnya dianalisis
menggunakan Analisis Regresi Berganda,
yaitu:
Y = a + b1X1+ b2X2+ b3X3 + e
Keterangan:




e = Standar error
a = Konstanta
b = Koefisien variabel
TEMUAN DAN ANALISIS
Deskripsi Data
Penelitian yang dilakukan berlokasi di
batik tulis Mekar Sari yang terletak di Desa
Seliling Kecamatan Alian Kabupaten
Kebumen. Pada penelitian ini disajikan hasil
analisis pengaruh kualitas, desain, dan harga
terhadap keputusan pembelian batik tulis
dengan 100 responden. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan, dapat
diketahui karakteristik responden sebagai
berikut:









Sumber : Data diolah














Pekerjaan Jumlah Persentase (%)
Pelajar/Mahasiswa 10 10
Pegawai Negri 28 28
Wiraswasta 6 6
Pegawai Swasta 35 35
Lain-lain 21 21
Total 100 100
Sumber : Data primer yang diolah, 2010
Tabel 5 Klasifikasi Responden Menurut
Penghasilannya
Penghasilan (Rp) Jumlah Persentase (%)
< 500.000 31 31
500.000 - < 1.500.000 34 34
1.50.000 - < 2.500.000 19 19
> 2.500.000 16 16
Total 100 100
Sumber : Data primer yang diolah, 2010
Analisis Data
Analisis kuantitatif diolah menggunakan
perhitungan statistik dengan bantuan
komputer program SPSS versi 16.00. Suatu
kuesioner dinyatakan valid apabila pernyataan
yang diajukan pada kuesioner tersebut mampu
mengungkap sesuatu yang akan diukur pada
kuesioner tersebut. Hasil menunjukkan bahwa
seluruh pernyataan yang digunakan dalam
penelitian dinyatakan valid (sah) dan reliabel.
Pada gejala kolinearitas yang bisa
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mengganggu regresi yang akan dilakukan
tidak terjadi. Pengujian untuk menguji model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dan
residual disuatu pengamatan ke pengamatan
yang lain, hasil analisis diperoleh tidak ada
pola tertentu, seperti titik-titik (poin) yang
membentuk suatu pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar, kemudian
menyempit) dan tidak ada pola yang jelas,
maka model regresi tidak terjadi
heteroskedastisitas, sedang pada model
regresi memenuhi asumsi normalitas
Tabel 6
Regresi dan Uji t






Squares df Mean Square F Sig.
1Regression 306.038 3 120.013 36.041 .000a
Residual 271.722 96 2.830
Total 577.760 99
a. Predictors: (Constant), Harga, Produk, Desain
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian




Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .728a .530 .515 1.68239
a. Predictors: (Constant), Harga, Produk, Desain
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber data : Data Primer Diolah, 2010
Dari data diatas dapat disimpulkan
bahwa kualitas, desain, dan harga
berpengaruh signifikan terhadap keputusan






t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.402 1.299 1.849 .067
Produk .212 .083 .232 2.555 .012
Desain .260 .113 .257 2.306 .023
Harga .420 .102 .379 4.107 .000
a. Dependent Variable: Keputusan
Pembelian
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kecil dari 0,05. Semua variabel dianalisa
secara bersama-sama jika melihat bahwa
Fhitung adalah 36,041 dengan tingkat signifikan
0,000, lebih kecil dari 0,05, terlihat bahwa
berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian. Nilai koefisien determinasi (R
square) di peroleh 0,530 artinya 53%
keputusan pembelian dipengaruhi oleh
variabel kualitas, desain dan harga.
Sebaliknya 47 % yang lain disebabkan
variabel lain yang tidak ada dalam penelitian
ini.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan analisis data, maka dapat
disimpulkan bahwa kualitas berpengaruh
terhadap keputusan pembelian kain batik tulis
Kebumen, karena corak dan warna serta jenis
kain batik tulis Kebumen unik dan tidak
mudah luntur. Ini mengindikasikan bahwa
semakin berkualitas batik tulis Kebumen akan
meningkatkan motivasi untuk memutuskan
pembelian. Desain berpengaruh terhadap
keputusan pembelian karena desain kain batik
tulis Kebumen yang memiliki beraneka
macam motif dengan kombinasi warna yang
tidak mencolok. Semakin banyak desain maka
keputusan pembelian akan semakin kuat.
Adapun harga kain batik tulis Kebumen jika
kualitas semakin baik maka harga seimbang
dan terjangkau bisa meningkatkan keputusan
pembelian konsumen. Sehingga saran yang
bisa penulis sampaikan adalah meningkatkan
keputusan pembelian disarankan bagi pihak
perusahaan (produsen) untuk lebih
meningkatkan kualitas menambah
kolektivitas desain serta penetapan harga yang
seimbang.
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